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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN UJI DAUN ALPUKAT (Persea americana., 

Mill) 

 

 

Gambar 5.1 Hasil determinasi 
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LAMPIRAN 2 

GAMBAR TANAMAN UJI DAUN ALPUKAT (Persea americana., Mill) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Daun Alpukat (Persea americana., Mill) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT (Persea americana., 

Mill) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

100 gram serbuk daun alpukat  

- (+) 500 mL etanol   

- Dimaserasi selama 3 x 24 jam  

Filtrat/ekstrak encer  Residu  

- Etanol 500 mL 

  
- disaring  

Filtrat/ekstrak encer  Residu  

Ekstrak encer 

- Diuapkan atau     

      dipekatkan dengan     

      evaporator 

   

  Ekstrak kental  

 

Filtrat/ekstrak 

encer  

disaring - 

Residu  

Gambar 5.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun alpukat 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA 

 

Tabel 5.1  

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Alpukat 

 

             Keterangan :  (+) = Terdeteksi 

                        (-) = Tidak terdeteksi 

 

Tabel 5.2  

Hasil Karakteristik Simplisia Daun Alpukat 

No Jenis Uji/Pemeriksaan Hasil (%) Standar1 (%) 

1. Kadar Air 9,5 - 

2. Kadar Abu Total 4,31 < 4,9 

3. Kadar Abu Larut Air 5,95 - 

4. Kadar Abu Tidak 

Larut Asam 

1,63 < 1,7 

5. Kadar Sari Larut Air 19,07 > 19,0 

6. Kadar Sari Larut 

Etanol 

22,02 > 18,9 

7. Susut Pengeringan 11 - 

 

 

No 

 

Golongan Senyawa 

Hasil Pengamatan 

Simplisia Ekstrak 

1. Alkaloid + + 

2. Flavonoid + + 

3. Saponin + + 

4. Tanin + + 

5. Kuinon + + 

6. Triterpenoid/steroid + + 
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LAMPIRAN 5 

DOSIS UJI EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT (Persea americana., 

Mill) 

Pembuatan larutan uji ekstrak etanol daun alpukat  

a. Dosis 400 mg/kg bb  

Dosis tikus =   200 gr  x 400 mg = 80 mg/200 gr bb tikus 

      1000 gr  

Volume pemberian  : 2 mL/200 gr bb tikus 

Konsentrasi   :
80 mg

2 mL
 = 40 mg/mL 

Dibuat untuk 50 mL : timbang 2 gr ekstrak kering daun alpukat, tambahkan 

suspensi tragakan 1% ad 50 mL 

 

b. Dosis 200 mg/kg bb 

Dosis tikus =   200 gr   x 200 mg = 40 mg/200 gr bb tikus 

      1000 gr  

Volume pemberian  : 2 mL/200 gr bb tikus 

Konsentrasi   :  
40 mg

2 mL
 = 20 mg/mL  

Dibuat untuk 50 ml :  

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 40 = 50 x 20 

V1 = 1000/40 

V1 = 25 mL 

Dibuat untuk 50 mL : diambil 25 mL ekstrak daun alpukat konsentrasi 40 mg/mL 

ditambahkan larutan tragakan 1% hingga 50 mL. 



45 

 

  LAMPIRAN 5 

 (LANJUTAN) 

c. Dosis 100 mg/kg bb 

Dosis tikus =   200 gr   x 100 mg = 20 mg/200gr bb 

      1000 gr  

Volume pemberian  : 2 mL/200 gr bb tikus 

Konsentrasi   : 
20 mg

2 mL
 = 10 mg/mL 

Dibuat untuk 50 mL :  

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 20 = 50 x 10 

V1 = 500/20 

V1 = 25 mL 

Dibuat untuk 50 mL : diambil 25 mL ekstrak daun alpukat konsentrasi 20 mg/mL 

ditambahkan larutan tragakan 1% hingga 50 mL 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS  DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

1. Natrium diklofenak 

Dosis Manusia = 50 mg/70 kg bb, 

Dikonversikan ke dosis tikus  =  0,018 x 50 = 0,9 mg/200 gr bb tikus 

Volume pemberian = 2 mL/200 gr bb tikus 

Konsentrasi Natrium diklofenak =  
0,9 mg

2 ml
= 0,45 mg/mL 

Dibuat untuk 50 mL = 0,45 mg  x 50 = 22,5 mg 

Dibuat untuk 50 mL : timbang 22,5 mg natrium diklofenak tambahkan 

suspense tragakan 1% ad 50 mL. 

 

2. Karagenan 1% 

Dibuat untuk = 2 mL 

Diinjeksikan intraplantar = 0,05 mL 

Cara pembuatan = 
1

l00
x 2 mL = 0,02 gr = 20 mg 

Dibuat dengan cara mencampurkan 20 mg karagenan dengan larutan saline 

normal sampai volumenya 2 mL. 
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LAMPIRAN 7 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL DAUN 

ALPUKAT (Persea americana., Mill) 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  Setelah 1 jam 

 

   

  Setelah 30 menit 

 

 

 

 

 

 

III 
Dosis I 

ekstrak 

100 

mg/kgbb 
 

Pengelompokkan Hewan Uji 

I 

Diberi 

Suspensi 

Tragakan 

1% 

Kelompok Kontrol 

Pengukuran Volume radang setiap setengah jam selama 6 jam dan 

24 jam 

Kelompok Uji 

Disuntikan suspensi lamda karagenan 1% sebanyak 0,05 ml 

Data dianalisis secara statistik 

Kelompok 

pembanding 

V 

Dosis III 

ekstrak 

400 

mg/kgbb 

 

IV 

Dosis II 

ekstrak 

200 

mg/kgbb 

 

Gambar 5.4  Bagan pengujian antiinflamasi 

II 

Diberi obat 

Pembanding 

(Natrium 

Diklofenak) 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 5.5 Grafik rata-rata persen radang tiap waktu 30 menit selama waktu  pengamatan (jam) 
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 LAMPIRAN 8  

(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.6 Persen inhibisi radang tikus setelah pemberian sediaan uji dan pembanding 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT  (Persea americana., Mill) 

Tabel 5.3  

Persen Radang Rata-rata Telapak Kaki Tikus Tiap Waktu Pengamatan (jam) 

Kelompok Persen Radang Rata-rata Telapak Kaki Tikus Tiap Waktu Pengamatan 

0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5 4 4,5 5 5,5 6 24 

Kontrol 

23.3 

± 

2,88 

46.6 

± 

 5,77 

55 

± 

18,0 

70 

± 

8,66 

78.33 

± 

20,20 

93.33   

± 

11,54 

110 

± 

25,98 

118.3  

± 

35,47 

125 

± 

 25,00 

110 

± 

25,98 

101.6 

± 

 22,54 

101. 

±  

22,5 

80 

± 

36,64 

Pembanding 
16.6 

± 

14,4 

40 

± 

17,3 

48.3 

± 

 27,5 

63.33 

± 

20,20 

71.66 

± 

30,13 

80 

± 

34,64 

86.66 

± 

23,09 

78.33  

± 

20,20 

70 

± 

 8,66* 

61.66 

± 

12, 5* 

55 

± 

18,02

* 

55 

± 

18,02

* 

31.66 

± 

16,07* 

Dosis I 

8,3 

± 

14,4 

41,7 

± 

22,0 

44,4 

± 

38,5 

22,2 

± 

19,2* 

22,2 

± 

19,2* 

22,2 

± 

38,5* 

11,1 

± 

19,2* 

19,4 

± 

17,3* 

19,4 

± 

17,3* 

19,4 

± 

17,3* 

11,1 

± 

19,2* 

11,1 

± 

19,2* 

11,1 

± 

19,2* 

Dosis II 

27,8

± 

4,8 

58,3 

± 

38,2 

47,2 

± 

21,0 

105,6 

± 

58,5 

94,4 

± 

33,7 

102,8 

± 

29,3 

130,6 

± 

33,7 

105,6 

± 

52,9 

94,4 

± 

33,7 

102,8 

± 

29,3 

97,2 

± 

61,4 

77,8 

± 

48,1 

50,0 

± 

43,3 

Dosis III 

16,7

± 

14,4 

50,0 

± 

0,0 

33,3 

± 

14,4 

50,0 

± 

25,0 

83,3 

± 

14,4 

83,3 

± 

14,4 

108,3 

± 

28,9 

116,7 

± 

14,4 

100,0 

± 

0,0 

83,3 

± 

14,4 

91,7 

± 

14,4 

75,0 

± 

0,0 

41,7 

± 

14,4 

 


